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Penelitian ini  dilandasi atas dasar pemikiran bahwa MUI Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan sebagai organisasi  dakwah yang mampu membimbing dan 

membina masyarakat Loksado serta mampu mengatasi problem keberagamaan, 

hal ini dapat dilihat dengan program dan peran MUI sebagai organisasi dakwah. 

Oleh karena itu, perlu  diketahui problem keberagamaan, program dan peran MUI 

sebagai Lembaga dakwah Islam dalam mengembangkan dakwah Islamiyah di 

Kecamatan Loksado. 

Masalah yang diteliti adalah apa saja problem keberagamaan dan program 

MUI dikecamatan Loksado dan bagaimana peran MUI dalam mengembangkan 

dakwah Islamiyah di Kecamatan Loksado? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problem keberagamaan, program 

dan peranan  MUI dalam mengembangkan dakwah Islamiyah di Kecamatan 

Loksada. 

Lokasi penelitian ini adalah di Kecamatan Loksado yang terdiri dari desa 

Loksado, Hulu Banyu, Tumingki dan Muara Ulang, subyeknya adalah para 

pengurus MUI Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan tokoh masyarakat, sedangkan 

objeknya adalah problem keagamaan, program dan peran MUI dalam 

mengembangkan dakwah Islamiyah di Kecamatan Loksado. 

Data yang digali adalah problem keberagamaan, program dan peran MUI di 

Kecamatan Loksado, data tersebut digali dari responden, informan dan 

dokumenter. 

Data yang dikumpulkan kemudian diolah dengan teknik koleksi data, 

editing data, klasifikasi data dan analisis data. 

Dari hasil penelitian MUI sebagai organisasi dakwah sangat berperan dalam 

membimbing dan membina masyarakat sebagai bentuk mengembangkan dakwah 

Islamiyah di Kecamatan Loksado, hal ini  dapat diketahui dengan kegiatan 

program-program yang telah dilaksanakan.  
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